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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1     Subjek dan Objek Penelitian 

Subjekiipenelitianiiimerupakaniiitempatiidimanaiivariabelimelekat.Subjeki

penelitian iadalah tempatidi mana idatai untuki variabeli penelitian didapatkan. 

(Sugiyono, 2019). Sementara, Objek Penelitian merupakan perhatian utama dalam 

suatu penelitian, sebab objek penelitian adalah tujuan atau sasaran yang akan 

dicapai untuk menghasilkan jawaban atau pemecahan masalah dan solusi dari 

permasalahan yang diteliti. Sugiyonoi (2019) mendefinisikan bahwa objek 

penelitian merupakan segala sesuatu dan dalam bentuk apapun yang 

ditetapkaniolehiipeneliti iuntuki dipelajari sehinggai diperoleh iinformasi 

mengenaii hal tersebut, yang kemudian bisa ditarik kesimpulannya. Berdasarkan  

pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek penelitian adalah sumber 

dari imanai data ipenelitian iberasali sedangkan iobjeki penelitiani merupakan 

imasalah  iyangiidipelajariidalamipenelitian. 

Subjek penelitian ini fokus pada perusahaan di subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017 hingga 

2022. Objek penelitian terdiri dari beberapa variabel: dua variabel independen, satu 

variabel dependen, dan satu variabel moderasi. Variabel independen dalam studi ini 

adalah profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai 

variabel X1, serta leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai 

variabel X2. Variabel dependen adalah nilai perusahaan yang diukur dengan Price 

to Book Value (PBV) sebagai variabel Y. Variabel moderasi dalam penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan, yang berfungsi sebagai variabel M. 

3.2 MetodeidaniDesain Penelitian 

3.2.1 MetodeiPenelitian 

Jenis Penelitian  yang dilakukan dalamipenelitianiini adalah ipenelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Kemudian hasil 

dari penelitian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, dan penelitian 
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yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerik.i Dengani menggunakani metode iinii akani diketahuii hubungani antarai 

variabel iyangi diteliti,I sehinggai menghasilkan ikesimpulani yangi akani 

memperjelasigambarani mengenaii objekiyangiditeliti.   

Metode deskriptif merupakan suatui metodei yang idigunakaniuntuk 

imenggambarkan iatau menganalisis isuatu ihasil ipenelitian namun 

tidakidigunakaniuntukimembuatikesimpulaniyang lebihiluas (Sugiyono, 2017). 

Oleh karena itu, penggunaan metode ini dapat memperoleh deskripsi mengenai 

profitabilitas yang diukur menggunakan return on asset, leverage yang diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio, ukuran perusahaan yang diukur logaritma 

natural total aset dan nilai perusahaan yang diukur oleh price to book value pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 - 2022.  

Sementara itu, metode verifikatif dapat diartikan sebagai penelitianiyangi  

dilakukaniiterhadap ipopulasi iatau isampel itertentu dengan tujuan iuntuk   

mengujii hipotesisi yang itelahiditetapkan (Sugiyono, 2017). Tujuannya adalahi 

untuk iiimengetahui ipengaruhi iprofitabilitasi idan iiLeveragei iterhadap inilaii 

perusahaani dengan ukuran iperusahaani sebagaii variabel moderasi 

padaiperusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3.2.2 Desain Penelitian 

MenurutiNazir (2014) “desainipenelitian merupakan segala proses yang 

dibutuhkan dalam perencanaan idan ipelaksanaani penelitian”. Desaini yangi 

digunakan idalami penelitian iini iadalah desain kausalitas. Desain kausalitas iini 

memilikiitujuaniuntukimendapatkanibuktiihubunganiisebabi akibati antara satu  

variabel dengan variabel lainnya. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kausal 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan atau pengaruh sebab-akibat antara dua 

variabel atau lebih, yaitu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Dengan demikian, desain kausal dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan, dengan ukuran 



49 
 

Arni Sely Solikhah, 2024 
EFEK MODERASI UKURAN PERUSAHAAN PADA PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Subsektor Food & Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017 - 2022) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

perusahaan sebagai variabel moderasi, khususnya pada perusahaan di subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.3 Operasional Variabel 

Menuruti Sugiyono (2019) variabeli penelitian adalah suatu atribut, objek, 

sifat, atau nilai dari orang atau kegiatan yang ditetapkan oleh seorang peneliti yang 

memiliki variasi tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Operasionalisasi variabel dilakukan membatasi agar pembahasan dari tiap – tiap 

variabel tidak terlalu luas.Variabel dalam penelitian ini meliputi Profitabilitas (X1), 

Leverage (X2), Nilai Perusahaan (Y), dan ukuran perusahaan (M). keempat variabel 

tersebut dirumuskan kedalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 

iOperasionaliVariabel 

Variabel Konsep Indikator Skala 

Profitabilita

s (X1) 

Menurut Irham Fahmi 

(2017) profitabilitas 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

pengukuran tingkat 

efektivitas manajemen 

perusahaan secara 

kesluruhan yang 

ditunjukkan dengan 

besar kecilnya 

perolehan laba dari 

penjualan maupun 

investasi. 

 

                                                                 

ROA  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Rasio 

Leverage 

(X2) 

Menurut Kasmir, 

(2014) .Leverage 

merupakan rasio yang 

 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Rasio 
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Variabel Konsep Indikator Skala 

memproyeksikan 

kondisi utang dalam 

keuangan perusahaan. 

Rasio Leverage 

merupakan rasio yang 

digunakan dalam 

mengukur sejauh 

mana aktifitas 

perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. 

 

 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

menurut Menurut 

Harmono (2017), nilai 

perusahaan adalah  

kinerja perusahaan 

yang dicerminkan 

oleh harga saham yang 

dibentuk oleh 

permintaan dan 

penawaran pasar 

modal. Dimana 

permintaan dan 

penawaran tersebut 

yang merefleksikan 

penilaian masyarakat 

terhadap kinerja 

perusahaan secara 

nyata. 

 

 

PBV= 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑖

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑙𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

Rasio 
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Variabel Konsep Indikator Skala 

Ukuran 

Perusahaan 

(M) 

Menurut Jogiyanto 

(2013) Ukuran 

perusahaan dapat 

diukur dengan suatu 

skala yang dapat 

dibagi perusahaan 

menurut berbagai cara 

(total aktiva, Log size, 

nilai pasar saham, 

penjualan dan lain 

sebagainya). 

 

Firm Size = Ln (Total 

Aset) 

 

Rasio 

 

3.4 Sumber Data, TeknikipengumpulaniData 

3.4.1 Jenis Data dan SumberiData 

Jenisidataidalamipenelitian ini menggunakan dataisekunder. Menuruti 

Sugiyono (2017) Data sekunderi merupakani sumber iyangi tidak langsung 

imemberikanidataikepadaipengumpulidata. iSumber data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berasal dari laporan statistik dan laporan keuangan 

perusahaan subsektor food and beverages yangidipublikasikaniolehiIndonesian 

Stock Exchange (IDX) iatau websiteiresmiiperusahaaniyaituiwww.idx.co..id. 

Secarailebih rinci, ijenisidanisumberidataidapat dilihatipadaitabelidibawah. 

Tabel 3.2 

JenisidaniSumber Data 

Data Jenis Data Sumber Data 

Profitabilitas pada 

perusahaan subsektor 

food and beverages. 

Sekunder 
www.idx.co.id  

 

http://www.idx.co..id/
http://www.idx.co.id/
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Data Jenis Data Sumber Data 

Leverage pada 

perusahaan subsektor 

food and beverages. 

Sekunder www.idx.co.id 

Ukuran Perusahaan pada 

perusahaan subsektor 

food and beverages. 

Sekunder www.idx.co.id 

Nilai Perusahaan pada 

perusahaan subsektor 

food and beverages. 

Sekunder www.idx.co.id 

 Daftar perusahaan 

subsektor food and 

beverages yang terdapat 

di Indonesia. 

Sekunder www.idx.co.id 

 

3.4.2 TeknikiPengumpulaniData 

MenurutiSugiyonoi(2017) “teknikipengumpulanidata imerupakanilangkahi 

yangipalingiistrategisidalamisebuahipenelitian,isebabitujuaniutamaidariipenelitian

iadalah imendapatkani dataii yangi akurat, sehingga  tanpai mengetahuiiteknik 

ipengumpulanidataipenelitiitidakiakanimendapatkanidataiyangimemenuhiistandar

iyangitelahiditetapkan”.  

Adapuniteknikipengumpulanidataiyangidilakukanidalamipenelitianiiniiyaitu

imenggunakan metodeidokumentasi, iyakniidengan imencatati ataui menyalini 

datai yangi berhubungan idengan iiobjeki penelitian. kStudii dokumentasii yangi 

dilakukaniadalah dengani mengumpulkan idata-data perusahaanisub sektor food 

and beveragesiiberupai laporan ikeuangan iperusahaanii periodei i2017 - 2022ii 

yangidipublikasikanipadaiwebsiteiBursaiEfekiIndonesia. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


53 
 

Arni Sely Solikhah, 2024 
EFEK MODERASI UKURAN PERUSAHAAN PADA PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Subsektor Food & Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017 - 2022) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayahigeneralisasiiyang terdiri atas objek atau subjek 

yangiimemilikiiikuantitasiidaniiciriiikhasiitertentuiiyangiditetapkaniolehipenelitii

untuk idipelajari idan ikemudian ditarik ikesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsektor food and 

beverages  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2022 sebanyak 

96 perusahaan. 

3.5.2 Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

Sampel  merupakan bagianidari  jumlah  dan  karakteristik  yang  dimiliki 

olehi populasiiNtersebutiii(Sugiyono,2019).iBerdasarkani populasi iyang itelah 

ditentukan,I dalam  irangka imempermudahi peneliti idalami melakukan  

penelitiani dibutuhkanisuatuisampeliyangibergunaiketikai populasi iyang diteliti 

berjumlah besar, dimana sampel tersebut harus merepresentatifkan dari jumlah 

populasi tersebut. Agaripengambilanisampel dari populasi imewakili 

dariitotalikeseluruhan populasi, makai diupayakanisetiapisubjekidalamipopulasi 

mempunyai peluang iyang samaidalam menjadiisampel. 

Teknik samplingiyang idigunakan dalam penelitianiiniiadalah teknik 

purposive sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2019). Kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah: 

1) Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 – 2022. 

2) Perusahaan yang  tidak melakukan IPO pada periode 2017 - 2022.  

3) Perusahaan yang tidak mengalami suspend pada periode 2017 – 2022. 

4) Perusahaan yang tidak memiliki data menyimpang pada periode 2017 – 

2022. 

Tabel berikut menyajikan hasil seleksi sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling. 

Tabel 3.3 

Data Purposive Sampling 
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No. Kriteria Jumlah perusahaan 

1. 

Perusahaan Subsektor Food & 

Beverages yang terdaftar di BEI 

periode 2017 – 2022. 

96 

2. 

Perusahaan yang tidak 

melakukan IPO pada periode 

2017– 2022. 

-58 

3. 

Perusahaan yang tidak 

mengalami suspend pada 

periode 2017– 2022. 

-9 

4. 

Perusahaan yang tidak memiliki 

data menyimpang pada periode 

2017 – 2022. 

-5 

5. Sampel penelitian perusahaan  24 

6. Unit analisis  penelitian 24 × 6 = 144 

 

Setelahiii dilakukankii pemilihaniii berdasarkaniii kriteria-kriteria tersebut 

diatas, maka didapatkan data sebanyak 24 perusahaan yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian ini sedangkan yang lainnya tidak memenuhi kriteria purposive 

sampling diatas. Selain itu dalam penelitian ini terdapat sebanyak 24 sampel 

dikalikan dengan  periode penelitian selama 6 tahun sehingga diperoleh 144 unit 

analisis. Berikutimerupakanisampeliyangidigunakan dalamipenelitian ini: 

Tabel 3.4 

Daftar Sampel 

No Nama Perusahaan 

1 Akasha Wira International Tbk. 
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No Nama Perusahaan 

2 Tri Banyan Tirta Tbk. 

3 Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

4 Budi Starch & Sweetener Tbk. 

5 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

6 Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

7 Delta Djakarta Tbk. 

8 Dharma Samudera Fishing Industri Tbk. 

9 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

10 Indofood Sukses Makmur Tbk. 

11 Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

12 Malindo Feedmill Tbk. 

13 Multi Bintang Indonesia Tbk. 

14 Mayora Indah Tbk. 

15 Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

16 Sampoerna Agro Tbk. 

17 Salim Ivomas Pratama Tbk. 

18 Sekar Bumi Tbk. 

19 Sekar Laut Tbk. 

20 Sinar Mas Agro Technology Tbk. 

21 Siantar top tbk 

22 Tunas Baru Lampung Tbk. 

23 Tigaraksa Satria Tbk. 

24 Ultrajaya Milk Industry & Trading Tbk 

 

3.6 Rancangan Analisis Data daniUji Hipotesis 

3.6.1 Rancangan Analisis Data 

Analisisi data yang dilakukan dalam ipenelitian iini adalah 

denganimelaluiitahap-tahap pengolahani data iyang ibertujuaniuntukimengetahuii 

hasili darii variabel independen dan dependen dengan menggunakan 
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bantuanidariiprogramiEconometriciViewsi(Eviews). Tahap – tahap yang dilakukan 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Mengumpulkanidatai yangi berkaitan idengan ipenelitian iyangi di peroleh 

dari laporan keuangan dari website tiap perusahaan dan website Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Menyusunikembaliidataiyangidiperolehikedalamibentukitabel dan grafik. 

3. Melakukanianalisisideskriptifiterhadapiprofitabilitasiyangidiukurimenggu

nakaniReturn on Assets (ROA) padaiperusahaan subsektor Food and 

Beveragesiiyang imasihiidan  sedangiiiiterdaftar idii Bursai iEfeki  

Indonesiai periode 2017-2022.  

4. Melakukani analisisiideskriptif iterhadap ileverage iyangi diukuri 

menggunakani Debt to Equity Ratio (DER) padaiperusahaan subsektor 

Food andii Beveragesi iyang masihidaniisedangiterdaftaridiiiBursaiiEfek 

Indonesiaiperiode 2017-2022.  

5. Melakukanianalisis ideskriptifi terhadap inilai iperusahaaniyang 

diukurimenggunakaniPrice to Book Value (PBV) ipadaiperusahaan 

subsektor Food and Beverages yang  masih dan sedang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 -2022. 

6. Melakukaniianalisisi deskriptifi terhadap iukuran perusahaan yangiidiukur 

menggunakan Ln(Total Aset) padai perusahaani subsektor Food and 

Beverages yang terdatar di BEI periode 2017 -2022. 

7. Melakukan ianalisis istatistiki dengani menggunakani aplikasii Eviewsi 

untuki mengetahuii pengaruh iprofitabilitas dan leverage iterhadapi nilaii 

perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan subsektor food and beverages yang terdaftar di BEI periode 

2017 – 2022. 

3.6.2 Deskriptif dan Verifikatif 

Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang 

mendeskripsikan data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan kemencengan distribusi. Metode 
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ini bertujuan untuk memberikan proyeksi fenomena yang berkaitan dengan variabel 

penelitian melalui data yang telah dikumpulkan. Analisis deskriptif dilakukan pada 

laporan keuangan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022. Analisis ini dilakukan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan besarnya nilai perusahaan (PBV) sebagai 

variabel terikat, profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) sebagai variabel bebas, 

ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel moderasi. 

Metode verifikatif dipergunakan untuk menguji suatu pengetahuan atau 

penelitian. menurut Sugiyono (2017) penelitian metode verivikatif adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian 

verifikatif melalui pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan 

ukuraniiperusahaaniisebagai variabeliiiimoderasi padai perusahaan isubsektor 

makananidan minumaniyang terdaftaridi BursaiEfek Indonesiaitahuni2017-2022. 

3.6.3 Analisis Statistik 

3.6.3.1 Uji Asumsi Klasik 

Langkah awal sebelum dilakukannya analisisilinieriberganda adalah 

melakukaniuji asumsiiklasik. Ujiiasumsi klasik ini bertujuan untukiimemastikan 

bahwa tidak ada masalah normalitas, multikoliniearitas, autokolerasi dan 

heteroskedastisitas dalam model tersebut. Adapun uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Uji Linearitas 

MenurutiSugiyono daniSusanto (2019) uji linearitasidapat dipakai 

untuk mengetahuii apakah variabeli terikat dengan ivariabel bebasimemiliki 

hubungan ilinear atau tidak isecarai signifikan. Uji linearitas idapat dilakukani 

melalui ramseyirisetitest. Kriteriai yang berlaku iadalah jikai nilai 
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signifikansinya > 0,05, imaka dapat idiartikani bahwa antara ivariabel bebas 

dan ivariabel terikati terdapat hubunganiyang linear. 

2) Uji Multikoliniearitas 

Menurut Ghozali (2013) uji multikolinieritasidilakukan untukimenguji 

apakah dalam modeliregresi ditemukanvadanya korelasi antarivariabel 

independen. iModel regresi yang baik iseharusnya tidakiterjadi 

korelasiidiantara variabeliindependen. iJika variabel independen saling 

berkorelasi, makai variabel inii tidak ortogonal. iVariabel ortogonalimenurut 

Ghozali (2013) iadalah “variabeliindependen yanginilai korelasiiantar 

sesamaivariabel independen samaidengan nol”. iCara untukimendeteksi 

adaitidaknya multikolinearitasiadalah denganimelihati tolerance value 

atauinilai variance inflation factor (VIF). iSemakin tinggi VIF danisemakin 

kecil tolerance value mengindikasikan bahwa multikolinearitas di antara 

variabel independen semakin tinggi. Batas nilai yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah Tolerance > 0.1 atau sama 

dengan VIF < 10. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menuruti Ghozali (2013) “Uji heteroskedastisitasibertujuan 

untukimengetahui apakahidalam modeliregresi yangidipakai dalam 

penelitianiterjadi ketidaksamaanivariance dan residual iatu pengamatan 

keipengamatan yangilain”. Jikaivariance daniresidual satuipengamatan 

keipengamatan lainitetap, makaidisebut homoskedastisitas. iSebaliknya jika 

varianceidan residual antaraisatu pengamatanike pengamatan lainiberbeda 

disebutii heteroskedastisitas. iPenelitiani iyangiibaik iadalahii tidaki adanyai 

heteroskedastisitas. Terdapatibeberapa caraiyang dapat dilakukan untuk 

melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu dengan menggunakan uji grafik plot, 

uji park, uji glejser, dan uji white (Ghozali dan Ratmono, 2017). 
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

Heteroskedastisitas yaitu dengan Uji White. Adapun kriteria Uji White menurut 

Ghozali (2013) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas > 5% (0,05) maka dikatakan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai probabilitas < 5% (0,05) maka dikatakan terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokolerasi 

Menurut iGhozali (2018) uji autokorelasii bertujuan untuk mengujii 

apakah sebuah model regresi linier terdapat korelasi antar residu pada periode 

t (sekarang) dengan periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak mengandung autokorelasi. Uji autokorelasi hanya dilakukan 

pada data runtut waktu (time series) dan tidak perlu dilakukan pada data 

penampang silang (cross section), seperti pada kuesioner di mana semua 

variabel diukur secara serentak pada waktu yang sama. Model regresi dalam 

penelitian di Bursa Efek Indonesia, yang melibatkan periode lebih dari satu 

tahun, biasanya memerlukan uji autokorelasi. 

Pada penelitian ini, cara untukimemeriksa adaitidaknya 

autokorelasiiadalah dengan uji Breusch-Godfrey (LM Test). Breusch-Godfrey 

Serial Correlation LM Test digunakan untuk menguji autokorelasi dalam 

model regresi. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai p-value. Hasil uji 

autokorelasi menggunakan Breusch-Godfrey (LM Test) ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas chi-square dari Obs*R-squared dengan kriteria berikut ini. 

1. Jika hasil uji Breusch-Godfrey menunjukkan signifikansi > 0,05, maka 

model regresi tidak memiliki masalah autokorelasi.  

2. jika signifikansi < 0,05, maka model regresi masih memiliki masalah 

autokorelasi. 

3.6.3.2 Analisis Regresi Data Panel 
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Menurut Basuki (2016) analisis regresi data panel merupakan analisis  

sederhana yang menggabungkanidata runtutaniwaktu (time series) idengan data 

silangi (cross section) isehingga membentukidata panel. Dalam penelitian ini, 

igabungan dataiyang digunakaniadalah antaraiunit cross sectioniyang meliputii46 

perusahaanipada sektor food and beveragesiyang terdaftaridi Bursa Efek 

Indonesiaidan time series sebanyak 5 tahun, yaitu tahuni2017 - 2022. Variabel 

independeniyang digunakanidalam penelitianiini adalahiProfitabilitas 

denganimenggunakan indikatoriReturn on Asset (ROA), iLeverage 

denganimenggunakaniindikatoriDebt to Equity Ratio (DER). Variabel-variabel 

tersebut akan dianalisa dan diuji untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnyaiterhadap variabelidependen yaituiNilai Perusahaanidengan 

menggunakaniindikator price to book value (PBV) iserta variabeliukuran 

perusahaanidengan indikatorisize sebagai variabelimoderasi untukimengetahui 

apakahivariabel ukuraniperusahaan dapatimemberikan pengaruh antaraihubungan 

variabeli independen terhadapivariabel dependen. Dalam mengolah dataipada 

penelitianiini menggunakanisoftware Eviews daniMicrosoft Excel. iMenurut 

Basuki (2016), idalam mengestimasiimodel regresiidenganimenggunakan data 

panelidapat dilakukanidengan tiga pendekatanidiantarannya adalahisebagai 

berikut. 

1. CommoniEffectiModel (CEM)  

MenurutiBaltagii (2005), model tanpaipengaruh individui (common effect 

model) adalah pendugaaniyang menggabungkaniseluruh data timi series danicross 

section danimenggunakan pendekatan iOLS (Ordinary Least Square) iuntuk 

mendugaiparameternya. iMetode OLS merupakanisalah satuimetode populariuntuk 

mendugainilai parameteridalam persamaaniregresi linear. i 

2. FixediEffect Model (FEM)  

Fixed Effect Model (FEM) iMerupakan modeliyang dapat imenunjukkan 

perbedaan konstaniantar objek, imeskipun denganikoefisien regresiiyang sama. 

Model Iniidisebut dengan efek tetap. Efek tetap disini maksudnya adalah bahwa 

satu objek, memiliki konstanta yang tetapibesarnya untukiberbagai periodeiwaktu. 
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Demikianijuga denganvkoefisien regresinya, itetap besarnya dariiwaktu ke waktu. 

i 

3. Random Effect Model (REM)  

Modelirandom effect adalah modeliyang akanimengestimasiidata 

panelidimanaivariabel pengganggu mungkinisaling berhubunganiantar waktuidan 

antariindividu. Namun untuk menganalisisidengan metodeiefek random iniiada 

satu syarat, iyaitu objekidata silangiharus lebih besaridari banyaknyaikoefisien. 

Randomveffect digunakaniuntuk mengatasi kelemahanimetode efekvtetap 

yangimenggunakan variabelisemu, schinggaimodel mengalamiiketidakpastian. 

Tanpa menggunakanivariabel semu, imetode randomieffect menggunakaniresidual, 

yangididuga memilikiihubungan antariwaktu daniantar objek. iPerusahaan 

yangidigunakan miripidengan persamaaniuntuk efekitetap. 

3.6.3.3 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

1. Uji Chow  

 Ujiiini digunakaniuntuk memilihisalah satu modelipadairegresi dataipanel, 

yaitu antaraimodel efekitetap (fixed effect model) idengan modelikoefisien tetapi 

(common effect model). iMenurut Baltagi (2005) iprosedur pengujiannyaisebagai 

berikut:  

Hipotesis:  

𝐻0 =i𝛼1 = 𝛼2 … = 𝛼𝑛 = 0(efek uniticross sectionisecara keseluruhanitidak berarti)  

𝐻1 = Minimaliada satu 𝛼1 ≠ 0;𝑖 = 1,2, … , 𝑛 (efekiwilayah berarti)  

Statistik Uji Chow yang digunakanisebagai berikut: 

𝐶𝐻𝑂𝑊 =
(𝑅𝑅𝑆𝑆 − 𝑈𝑅𝑆𝑆)/(𝑁 − 1)

𝑈𝑅𝑆𝑆/(𝑁𝑇 − 𝑁 − 𝐾)
 

Dimana:  

RRSS : restrictediresidual sumisquare (merupakanisum of squareiresidual 

yangidiperoleh dari estimasiidata panelidenganimetode common) i  

URSS : unrestrictediresidual sum squarei (merupakan sum of squareiresidual yang 

diperolehidari estimasiidata panelidenganimetode fixed effect) i 

N  : jumlahidata crossisection  
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T  : jumlahidata time seriesi 

K  : jumlahivariabelipenjelas  

Dasaripengembalian keputusanimenggunakanichow test atauilikehood ratioitest, 

yaitu: 

 -  Jika 𝐻1 ditolakidan 𝐻0 diterima, imaka model commonieffect  

-  Jika 𝐻1 diterimaidan 𝐻0 ditolak, makaimodel fixed effect  

2. Uji Hausman 

Uji iniidigunakan untuk memilihimodel efek acaki (random effect model) 

denganimodel efek tetap (fixedieffect model). Ujiiini bekerjaidengan 

mengujiiapakah terdapatihubungan antaraigalat pada modeli (galat komposit) 

denganisatu atau lebihivariabel penjelas (independen) idalam model. 

Hipotesisiawalnya adalahitidak terdapatihubungan antaraigalat model denganisatu 

atauilebihiivariabeliipenjelas.iiMenurutiBaltagiii(2005)iiiiproseduriipengujiannya

sebagai berikut:  

Hipotesis:  

𝐻0  =iKolerasi (𝑋𝑖𝑡, 𝜀𝑖𝑡) = 0i (efek cross-sectional tidak berhubunganidengan 

regresor lain)  

𝐻1 =iKolerasi (𝑋𝑖𝑡, 𝜀𝑖𝑡) ≠I 0 (efek cross-sectionaliberhubungan denganiregresor 

lain) 

Dasaripengembalian keputusanimenggunakan hausmanitest, yaitu: 

- Jika 𝐻1iditolak dan 𝐻0iditerima, makaimodel randomieffect  

- Jika 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak, makaimodel fixedieffect 

3. UjiiLagrangeiMultiplier 

Uji LagrangeiMultiplier (LM test) ibertujuan untukimengetahui 

apakahimodel Random Effectilebih baikidaripadaimetode CommoniEffect (OLS) 

digunakaniuji Lagrange Multiplier (LM). Uji signifikasiiRandom Effect 

iniidikembangkan olehiBreusch Pagan. iMetode Breusch Paganiuntuk 

mengujiisiginifikasiiRandomiEffectiididasarkanipadaiinilaiiresidualiidariimetodei

Common Effect. Adapuninilaiiistatistik iLM dihitungiberdasarkaniFormula 

sebagaiiberikut. 
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𝐿𝑀 =
(𝑛𝑇

2(𝑇 − 1)
[
∑ ⬚𝑛
𝑖=1 (𝑇 𝑒̌ 𝑖)2

∑ ⬚𝑛
𝑖=1 ∑ ⬚𝑇

𝑡=1 𝑒̌  𝑖𝑡
2 ] 

Dimana:  

n = jumlahiindividu;  

T = jumlahiperiodeiwaktu; 

 e = residualimetodeicommon effect  

Denganihipotesis sebagaiiberikut: 

 𝐻0 : CommoniEffect Model 

 𝐻1 : RandomiEffect Model 

  UjiiLM ini didasarkanipada distribusiichi-square denganidegree of freedom 

sebesarijumlah variabeliindependen. Jikainilai LMistatistik lebihibesar dariinilai 

kritisistatistik chi-squareimaka kitaimenolak hipotesisi nol, berartiiestimasi 

yangilebih tepatidari regresiidata paneliadalah model randomieffect. 

Sebaliknyaijika nilai LMistatistik lebih kecilidari nilai kritisistatistik chi-square 

makaikita menerimaihipotesis noliyang berartiimodel commonieffect lebihibaik 

digunakanidalam regresi.  

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1    Uji Keberartian Regresi (Uji F) 

Sebelumiregresiiyang diperolehidigunakan untukimembuat kesimpulan, 

iterlebih dahuluiperlu diperiksaikeberartiannya. Uji Fiatau ujiikeberartianiregresi 

menuruti (Sugiyono, 2017) yaituiangka yang menunjukkanikuatnya 

hubunganiantar dua variabeliindependen secara bersama-samaiatau lebih 

denganisatu variabelidependen. Uji Fitaraf signifikansinyai 0,05 atau 5%. Jika 

nilaiisig > tarafisignifikansi 0.05iatau 5% makai variabel bebas itidak 

signifikaniatau tidakimempunyai pengaruhiterhadap variabeliterikat (H0 diterima 

daniH1iiditolak).iBilainilaiiisigii<iitarafisignifikansii0.05iiataui5%imakaivariabeli

bebasisignifikaniatauimemilikiipengaruhiterhadapivariabeliterikati (H0 ditolak dan 

H1 diterima). AdapunVhipotesisiuntukiUji Fiadalahisebagaiiberikut: 
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H0ii:iβiii=ii0iiartinyaiisecaraiibersamaan itidakiiada ipengaruhi yang isignifikani 

antara profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan.. 

H1ii:iβiii≠ii0iiartinyaiisecara ibersamaani ada ipengaruh iyangi signifikani antarai 

profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan.. 

3.7.2    Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Menurut Ghozali (2016), Analisis koefisienideterminasi merupakan analisis 

suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar atau seberapa jauh variasi 

perubahan dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari 

variabeliiindependen.iSemakiniitinggiiinilaiiikoefisieniideterminasiiakanisemakin

baiki kemampuani variabeliiindependeni dalami menjelaskanii perilakui variabel 

dependen. Nilaiikoefisienideterminasiiadalahidi antarainolidanisatu. iJika 

koefisieni determinasi i(R²)ii=ii1, iartinyai variabel iindependen imemberikani 

informasiiyang dibutuhkaniuntuk imemprediksi ivariabel-variabeli dependen. 

Jikaikoefisienideterminasi (R²) = 0, artinyaivariabeliindependenitidakimampu 

imenjelaskanivariasi-variasiidependen. 

3.7.3    Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji t) 

Menurut Ghozali (2016), Tujuan dilakukannya uji t adalah 

untukimengukuriseberapaijauh masing – masing setiap variabeliindependen secara 

parsial dapat berpengaruh secara signifikaniterhadapivariabel dependen 

padaitingkatisignifikansi 5% (0.05) dengani variabel ibebas dianggap 

bernilaiikonstan.vUjiiKeberartianiKoefisieniRegresii(Ujiit)iiniidilakukaniapabilai

hasiliiyangiditunjukaniolehiuji ikeberartiani regresi i(ujiiF) imemilikii pengaruhi 

variabeli independen terhadapivariabelidependenisecaraisimultan (regresi berarti). 

iUji ti dilakukani dengani ketentuanii taraf isignifikansii 5%i (αii0.05). iKriteriai 

pengambilanikeputusaniuntukihipotesisiyangidiajukan adalah: 

1. Jikainilai sig > 0.05, makaiH0iditerimaidan iH1iditolak.  

2. Jikainilaiisig < 0.05, makaiH0iditolakidan iH1iditerima.  

Padaipenelitian iUji Tiiniihipotesis iyangidigunakaniyaitu: 

Hipotesisi1 

H0 : β1 = 0 artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan  
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H1 : β1 ≠ 0 artinya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis 2 

H0 : β2 = 0 artinya leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

H2 : β2 ≠ 0 artinya  leverage  berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan  

Hipotesisi3 

H0 : β3 = 0 artinya profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

H3 : β3 ≠ 0 artinya profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

Hipotesis i4 

H0 : β4 = 0 artinya ukuran perusahaan tidak memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan  

H4 : β4 ≠ 0 artinya ukuran perusahaan memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan  

Hipotesis i5 

H0 : β5 = 0 artinyaiukuraniperusahaanitidakimemoderasiipengaruh leverage 

terhadapinilai perusahaan  

H5 : β5 ≠ 0 artinyaiukuraniperusahaanimemoderasiipengaruh leverage 

terhadapinilai perusahaan 

3.7.4 Uji Variabel Moderasi 

Pengujian variabel moderasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel dependen 

(profitabilitas dan leverage) terhadap variabel dependen (nilai perusahaan). 

Terdapat tiga cara dalam pengujian regresi menggunakanivariabelimoderasiiyaitu: 

1. UjiiInteraksiiatau ModeratediRegressioniAnalysis (MRA) 

2. UjiiSelisihiMutlak 

3. UjiiResidual 

Pengujianiivariabeliimoderasi iipadaii penelitiani inii dilakukan idengani 

menggunakan moderated regression analysis (MRA). iMenurut Ghozali (2013) 

MRAiimerupakani iaplikasi iikhususiiregresi ilinearii bergandai idimanai dalami 

persamaani regresinya imengandung iunsuri interaksi atau perkalian iantara 
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duaiatauilebih variabeliindependen. MRA digunakaniuntukimengetahuiiapakah 

variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Analisis MRA dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Yit = α + β1X1 + β2X2 + β3M + β4X1M + β5X2M+ e 

 

Dimana :  Y  = PBV 

a  = konstanta 

X1 = ROA 

X2  = DER 

M = Size 

β1 = koefisien regresi profitabilitas 

β2  = koefisien regresi leverage 

β3  = koefisien regresi size  

β4  = koefisien regresi interaksi X1 dan M 

β5 = koefisien regresi interaksi X2 dan M 

e  = standar erorr


